BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat perputaran kas pada tahun 2016 kasnya sebesar 2,59 kali,tahun
2017 sebesar 2,12 kali, dan tahun 2018 sebesar 2,24 kali. Ini berarti
tingkat perputaran kas pada tahun 2016 ke 2017 mengalami penurunan
sebesar 0.47 kali, tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan
sebesar 0,12 kali. Hal ini membuat perputaran kas pada perusahaan
Distributor UD. Cendana Timor Kupang tidak efektif. Tingkat
perputaran piutang pada perusahaan Distributor UD. Cendana Timor
Kupang tahun 2016 sebesarl,14 kali, tahun 2017 sebesar 1,22 Kali,
tahun 2018 sebesar 1,23 kali. Ini berarti tingkat perputaran piutang pada
tahun 2016 ke 2017 mengalami kenaikan sebesar 0,08 kali, tahun 2017
ke 2018 mengalami kenaikan sebesar 0,01 kali. Hal ini membuat
perputaran piutang perusahaan tidak efektif. Tingkat perputaran
persediaan pada perusahaan Distributor UD. Cendana Timor Kupang
tahun 2016 sebesar 4,38 kali, tahun 2017 sebesar 7,14 kali, tahun 2018
sebesar 6,81 kali. Ini berarti tingkat perputaran persediaan pada tahun
2016 ke 2017 mengalami kenaikan sebesar 2,76 kali, tahun 2017 ke
2018 mengalami penurunan sebesar 0,33 kali. Hal ini menyebabkan
perputaran persediaan perusahaan UD. Cendana Timor Kupang sudah

efektif dalam perputarannya. Dilihat dari tingkat perputaran modal kerja
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pada perusahaan Distributor UD. Cendana Timor Kupang tahun 2016
sebesar 1,08 kali, tahun 2017 sebesar 1,18 kali, tahun 2018 sebesar 1,07
kali. Ini berarti tingkat perputaran modal kerja pada tahun 2016 ke 2017
mengalami kenaikan sebesar 0,1 kali, tahun 2017 ke 2018 mengalami
penurunan sebesar 0,11 kali. Hal ini menyebabkan tingkat perputaran
modal kerja perusahaan belum bisa dikatakan efektif.

2. Perkiraan penjualan pada tahun 2019 mendatang meningkat sebesar
Rp221.746.540, yang akan mempengaruhi kebutuhan modal kerja
perusahaan Distributor UD. Cendana Timor sebesar Rp. 207.239.757.
Artinya perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan usahanya
pada tahun 2019 sekaligus untuk mengembangkan usahanya ke depan.
Kebutuhan modal kerja perusahaan sudah dikatakan efektif untuk
menjamin kelancaran usahanya pada tahun 2019 mendatang.

B. Saran
Mengacu pada kesimpulan penelitian, maka sekiranya perlu
disarankan beberapa hal:

1. UD. Cendana Timor Kupang perlu membuat pencatatan keuangan
perusahaan yang lebih lengkap sehingga mempermudah perusahaan
dalam mengetahui kebutuhan modal kerja. UD. Cendana Timor juga
perlu memperhatikan keadaan modal kerja. Baik kas, piutang, dan
persediaan. Karena walau ketiga komponen tersebut sudah dikatakan
efektif, namun masih terjadi penurunan setiap tahunnya. Perlu dilakukan
evaluasi sehingga perusahaan dapat menghindari resiko-resiko yang

dapat timbul.
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2. Perlu adanya pengelolaan penjualan yang baik untuk tahun 2019
sehingga kebutuhan modal kerja perusahaan dapat dikelolah dengan
baik. Karena jika penjualan mengalami penurunan maka akan

berpengaruh terhadap kebutuhan modal kerjanya.
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